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ABSTRAK 

RANCANG BANGUN PEMBANGKIT LISTRIK TENAGA SURYA 

SEBAGAI SUMBER ENERGI ALTERNATIF PADA  

MESIN STERILISASI ALAT MEDIS PORTABLE 

 (Lerisa Mawarni, 03041381924107, 2023, 40 Halaman) 

 

Energi matahari memiliki jumlah yang sangat melimpah dan ramah terhadap 

lingkungan. Oleh sebab itu, seluruh makhluk hidup memanfaatkan matahari sebagai 

sumber kehidupan. Oleh karena persediaan energi kovensional yang tidak akan bisa 

digunakan secara terus-menerus dalam periode waktu yang panjang, maka 

dibutuhkan suatu energi alternatif yang mampu dimanfaatkan sebagai pembangkit 

energi listrik yaitu energi matahari atau surya, dengan menggunakan sel surya untuk 

menghasilkan energi listrik. Terdapat beberapa peralatan rumah tangga, 

perkantoran, dan juga rumah sakit yang menggunakan alat-alat listrik. Contohnya 

pada rumah sakit, salah satu alat listrik yang digunakan yaitu mesin sterilisasi alat 

medis. Sterilisasi adalah pelepasan suatu alat dan juga bahan dari berbagai 

mikroorganisme hidup atau stadium istirahatnya. Salah satu medote sterilisasi yakni 

sterilisasi panas yang terdiri dari 2 jenis yaitu sterilisasi panas kering dalam oven 

dengan suhu 1600C selama waktu 120 menit - 1700C selama waktu 60 menit. Pada 

penelitian ini bertujuan untuk membuat pembangkit listrik tenaga surya sebagai 

sumber energi alternatif pada mesin sterilisasi portable untuk alat medis dengan 

suhu 1700C.  Dari percobaan yang telah dilakukan alat yang telah dibuat sudah 

mampu menghasilkan daya yang cukup untuk pengisian aki yang dapat digunakan 

sebagai sumber energi pada mesin sterilisasi alat medis portable dengan tegangan 

dan arus maksimal yaitu 20,9 V dan 8,1 A. Sedangkan pada cuaca yang mendung 

menghasilkan tegangan dan arus yang paling kecil yakni hanya mampu 

menghasilkan tegangan sebesar 17,6 V dan arus sebesar 1 A. Aki yang harus 

memiliki minimal tegangan 12 V untuk mencapai  1700C. Data untuk mencapai 

1700C, panel surya menghasilkan daya paling maksimal sebesar 163,13 Watt dan 

minimal 62,08 Watt. Artinya semakin besar daya maka semakin cepat pegisian aki, 

begitupun sebaliknya.  

Kata Kunci: Panel Surya, Sterilisasi, Mesin Sterilisasi Portabel, Daya Listrik, Suhu 
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ABSTRACT 

DESIGN SOLAR POWER PLANTS AS AN ALTERNATIVE ENERGY 

SOURCE IN PORTABLE MEDICAL DEVICE  

STERILIZATION MACHINE 

 (Lerisa Mawarni, 03041381924107, 2023, 40 Pages) 

 

Solar energy has a very abundant amount and is friendly to the environment.  

Therefore, all living things use the sun as a source of life. However, conventional 

energy that is still widely used as an energy source to produce electrical energy is 

such as coal, gas, and petroleum. Because the supply of conventional energy that 

will not be able to be used continuously for a long period of time, an alternative 

energy is needed that can be used as an electrical energy generator, namely solar 

or solar energy, by using solar cells to produce electrical energy. There are several 

household appliances, offices, and hospitals that use power tools. For example, in 

hospitals, one of the electrical devices used is a medical device sterilization 

machine. Sterilization is the release of a tool and also material from various living 

microorganisms or their resting stage. One of the sterilization methods is heat 

sterilization consisting of 2 types, namely dry heat sterilization in an oven with a 

temperature of 1600C for 120 minutes - 1700C for 60 minutes. This study aims to 

make solar power plants as an alternative energy source on portable sterilizers for 

medical devices with a temperature of 1700C.  From the experiments that have been 

carried out, the tool that has been made is able to produce enough power for 

charging the battery which can be used as an energy source on portable medical 

device sterilization machines with a maximum voltage and current of 20.9 V and 

8.1 A. While in cloudy weather produces the smallest voltage and current, which is 

only able to produce a voltage of 17.6 V and a current of 1 A. The battery must have 

a minimum voltage of 12 V to reach 1700C. data to reach 1700C, solar panels 

produce a maximum power of 163.13 Watts and a minimum of 62.08 Watts. This 

means that the greater the power, the faster the battery charging, and vice versa.  

 

Keywords: Solar Panel, Sterilizer, Portable Sterilizer, Electric Power, 

Temperature 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

1.1 Latar Belakang 

Surya atau matahari yaitu suatu sumber energi alternatif terbesar yang 

terdapat di bumi. Energi matahari memiliki jumlah yang sangat melimpah dan 

ramah terhadap lingkungan.  Oleh sebab itu, seluruh makhluk hidup memanfaatkan 

matahari sebagai sumber kehidupan. Dengan bertambahnya populasi penduduk dan 

berkembangnya teknologi pada saat ini membuat kebutuhan energi terus meningkat 

dalam memenuhi kebutuhan penduduk. Salah satu energi yang akan sangat 

dibutuhkan yaitu energi listrik, dalam aktifitas kehidupan manusia akan tekendala 

dan terganggu pada saat energi listrik terbatas. Energi konvensional adalah sumber 

energi listrik yang suplai arusnya tidak akan cukup dalam jangka panjang [1]. 

Energi konvensional yang masih banyak digunakan sebagai sumber energi 

menggunakan sumber daya seperti batu bara, gas, dan minyak bumi untuk 

menghasilkan energi listrik. Oleh karena persediaan energi kovensional yang tidak 

akan bisa digunakan menerus dalam waktu yang sangat lama, maka dibutuhkan 

suatu energi alternatif yang mampu dimanfaatkan sebagai pembangkit energi listrik 

yaitu dengan mengkonversi energi surya menggunakan sel surya.  

Beberapa sel surya yang disusun dalam jumlah banyak akan dirancang 

menjadi sebuah panel surya yang dimanfaatkan dengan menggunakan energi 

matahari dapat diubah menjadi energi listrik menggunakan konsep fotovoltaik. 

Panel surya ini dapat digunakan sebagai komponen utama dalam pembangunan 

PLTS. Pada pembangunan sistem PLTS membutuhkan sebuah komponen utama 

yang terdiri dari panel surya sebagai pengubah energi matahari menjadi energi 

listrik, solar charge controller atau biasa disebut SCC berfungsi sebagai tindakan 

pengamanan saat mengisi baterai, baterai sebagai alat yang mampu menyimpan 

energi yang akan digunakan sebagai sumber beban [2]. Arus, tegangan, dan daya 

keluaran PLTS dapat dimanfaatkan untuk menggantikan sumber energi listrik PLN. 

Sumber energi listrik dapat digunakan sebagai sumber tenaga alat-alat listrik dari 

PLTS. 
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Terdapat beberapa peralatan rumah tangga, perkantoran, dan juga rumah sakit 

yang menggunakan alat-alat listrik. Contohnya pada rumah sakit, salah satu alat 

listrik yang digunakan yaitu mesin sterilisasi alat medis. Sterilisasi adalah pelepasan 

suatu alat dan juga bahan dari berbagai mikroorganisme hidup atau stadium 

istirahatnya [3]. Berdasarkan standar kesehatan lingkungan rumah sakit 

sebagaimana tercantum dalam Surat MENKES RI Nomor 

1204/MENKES/SK/X/2044. Sterilisasi diperlukan untuk pengolahan limbah medis 

padat yang akan digunakan kembali. Dengan metode sterilisasi panas yang terdiri 

dari 2 jenis yaitu sterilisasi panas kering dalam oven dengan suhu 1600C selama 

waktu 120 menit - 1700C selama waktu 60 menit dan panas basah dalam otoclaf 

dengan suhu 1210C selama waktu 30 menit. Benda-benda yang dapat digunakan 

kembali setelahnya yaitu harus melalui sterilisasi yaitu pisau bedah, pins, needles, 

atau seeds [4]. Banyak penelitian yang telah dilakukan sebelumnya untuk 

memanfaatkan sumber energi dari PLTS. Fiyaa dkk [5], yaitu merancang bangun 

PLTS dengan kapasitas 80 Wp yang dimanfaatkan untuk sumber energy berbasis 

IoT untuk inkubator telur. Dalam penelitian mendapatkan hasil bahwa tegangan 

yang diratakan yaitu 12.7 V, rata-rata arus 2.7 A, dan suhu yang dihasilkan 37-

380C. Yusak dkk [6], yaitu membuat sebuah alat yang digunakan untuk pengering 

ikan secara ramah lingkungan dengan menggunakan PLTS yang menghasilkan 

suhu sebesar 37-500C. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Fiya dkk dan 

Yusak dkk belum mampu menghasilkan suhu diatas 1000C. Sehubungan dengan 

hal tersebut, penulis berkeinginan untuk melakukan kajian tambahan dengan 

sebuah judul yaitu  “Rancang Bangun Pembangkit Listrik Tenaga Surya 

Sebagai Sumber Energi Alternatif Pada Mesin Sterilisasi Alat Medis”. 

1.2 Perumusan Masalah 

Mengenai rumusan masalah pada penelitian ini yaitu melakukan perancangan 

PLTS yang digunakan sebagai sumber energi pengganti atau alternatif pada mesin 

sterilisasi alat medis portable dengan membuat desain sistem PLTS Off-grid 

beroperasi secara mandiri tanpa memerlukan listrik dari PLN yang digunakan 

sebagai sumber energi mesin sterilisasi alat medis agar mencapai suhu yang telah 

ditentukan sesuai standar. Lalu, menganalisa arus, tegangan dan daya keluaran yang 

dihasilkan oleh PLTS.  
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1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang akan dicapai pada penelitian yaitu: 

1. Mendesain dan merancang PLTS sebagai sumber energi alternatif mesin 

sterilisasi alat medis portable. 

2. Mengukur arus, tegangan, dan menghitung daya keluaran pada PLTS dan 

suhu pada mesin sterilisasi alat medis portable. 

3. Menganalisa pengaruh arus, tegangan, dan daya keluaran terhadap suhu 

pada mesin sterilisasi alat medis portable. 

1.4 Batasan Masalah 

Pada penelitian yang akan dilakukan memiliki pembatasan masalah untuk 

mempersempit dan memusatkan penelitian yaitu sebagai berikut: 

1. Panel surya yang digunakan yaitu jenis Policrystalline. 

2. Tidak mengatur sudut kemiringan panel surya terhadap matahari. 

3. Pada penelitian ini hanya menggunakan alat medis yaitu pisau bedah, 

pinset bengkok, gunting needle, dan waskom bengkok. 

4. Waktu pengambilan data dilakukan setiap 2 jam sekali dimulai dari pukul 

11.00, 13.00 dan juga 15.00 WIB selama 14 hari penelitian. 

5. Waktu matahari maksimal memancarkan cahaya selama 5 jam.  

1.5 Manfaat Penelitian 

Memberikan informasi mengenai perancanagan PLTS yang digunakan 

sebagai sumber energi pengganti atau alternatif pada mesin sterilisasi alat medis 

serta pengaruh arus, tegangan dan daya keluaran terhadap suhu pada mesin 

sterilisasi alat medis portable. 
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1.6 Sistematika Penulisan 

Terdapat susunan sebuah penulisan pada penelitian sehingga penulis mudah 

dalam pembuatan laporan. Susunan penulisan tersebut yaitu sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Penulisan dilakukan pada bagian pendahuluan yang meliputi informasi latar 

belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah, 

dan metodologi penulisan. 

BAB II   TINJAUAN PUSTAKA 

 Pada tinjauan pustaka dilakukan penulisan tentang studi literatur materi 

yang terdapat pada buku, jurnal, dan sumber yang mengenai tentang perancangan 

PLTS sebagai sumber energi alternatif mesin sterilisasi alat medis portable. 

BAB III   METODOLOGI PENELITIAN 

 Pada metodologi penelitian dilakukan penulisan tentang waktu dan tempat 

penelitian, mendesain dan merancang mesin sterilisasi, menulis alat dan bahan yang 

akan digunakan serta membuat tabel data penelitian. 

BAB IV   HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Data yang diukur dituliskan dalam bab hasil dan pembahasan serta 

menganalisa data arus, tegangan, dan daya keluaran dari PLTS terhadap suhu mesin 

sterilisasi alat medis. 

BAB V   KESIMPULAN DAN SARAN 

 Penulisan tentang penarikan kesimpulan dan rekomendasi dari penelitian 

yang telah selesai dilakukan dalam bentuk kesimpulan dan saran. serta memberikan 

saran mengenai permasalahan yang dihadapi dari mesin yang dibuat agar penelitian 

ini menjadi lebih baik lagi. 
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